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ABSTRAK 

Saat ini gaya hidup mendorong generasi muda cenderung mengonsumsi minuman manis dibandingkan dengan 
minuman sehat seperti minuman fermentasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui deskripsi 
tingkat pengetahuan dan perilaku konsumsi mahasiswa terhadap minuman fermentasi. Penelitian ini 
menggunakan desain kuantitatif dengan metode survei. Hasil penelitian menunjukan bahwa responden 
mayoritas perempuan berusia 19 tahun, bertempat tinggal di kos dan memiliki uang saku sebesar 1-2 juta 
rupiah. Tingkat pengetahuan mahasiswa terhadap minuman fermentasi cukup baik, dengan minuman 
fermentasi susu paling banyak dikonsumsi dengan alasan enak meskipun frekuensi konsumsi masih terbilang 
jarang. Hasil uji chi-square menunjukkan adanya hubungan antara variabel jenis kelamin dengan pengetahuan 
jenis dan manfaat minuman fermentasi, serta hubungan antara variabel tempat tinggal dengan pengetahuan 
kelebihan minuman fermentasi. 

Kata kunci: Pengetahuan, Perilaku konsumsi, Minuman fermentasi 

 

ABSTRACT 

Currently, the lifestyle encourages the younger generation to consume sweet drinks compared to healthy drinks 
such as fermented drinks. The purpose of this study was to determine the description of the level of knowledge 
and consumption behavior of students towards fermented drinks. This study uses a quantitative design with a 
survey method. The results showed that the majority of female respondents were 19 years old, lived in boarding 
houses and had pocket money of 1-2 million rupiah. The level of knowledge of students towards fermented 
beverages is quite good, with the most consumed fermented milk drinks on the grounds that they are delicious 
even though the frequency of consumption is still relatively rare. The results of the chi-square test showed a 
relationship between the gender variable and knowledge of the types and benefits of fermented beverages, as 
well as a relationship between the variable of residence with knowledge of the advantages of fermented 
beverages. 

Keywords: Knowledge, Consumption behavior, Fermented drinks 

 
PENDAHULUAN 

Gaya hidup sehat semakin menjadi pilihan utama masyarakat dalam menjaga kesehatan tubuh, 
terutama setelah terjadinya pandemi COVID-19 yang menimbulkan berbagai penyakit dan 
meningkatkan kepedulian terhadap kesehatan (Variyana et al. 2021; Safitri, 2023). Penyebaran 
global virus Corona menyebabkan ketakutan dan kekhawatiran yang mendorong perubahan sikap 
masyarakat untuk lebih melindungi diri dengan menerapkan pola hidup sehat, termasuk menjaga 
lingkungan bebas asap rokok, rutin berolahraga, dan mengonsumsi makanan serta minuman sehat 
(Atmadja et al., 2020). Konsumsi makanan dan minuman sehat berperan penting dalam 
meningkatkan daya imunitas tubuh, yang merupakan kunci untuk mempertahankan kesehatan dan 
umur panjang (Riswanto & Setiawan, 2022). 
Survei yang diterbitkan oleh Statista pada tahun 2022 menunjukkan minat masyarakat terhadap gaya 
hidup sehat dan konsumsi minuman sehat meningkat signifikan, mencapai 64% dari tahun 
sebelumnya. Survei lain juga mengungkapkan bahwa hampir 90% masyarakat Indonesia mulai 
mengonsumsi minuman sehat untuk meningkatkan imunitas tubuh (Arwanto et al., 2022). Namun, 
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meskipun minat terhadap minuman sehat tinggi, kebiasaan konsumsi minuman berpemanis masih 
juga sangat tinggi di Indonesia. Menurut data Center for Indonesia’s Strategic Development 
Initiatives, konsumsi minuman berpemanis dalam kemasan (MBDK) meningkat hingga 15 kali lipat 
dalam 20 tahun terakhir.  

Tingginya konsumsi minuman berpemanis menempatkan Indonesia di urutan ketiga dalam kategori 
konsumsi minuman berpemanis di Asia Tenggara sehingga berkontribusi besar terhadap angka 
kematian dan penyakit seperti obesitas, diabetes, dan penyakit lainnya (Dwi Nurmawaty & Ade 
Heryana, 2022). Beberapa faktor penyebab tingginya konsumsi minuman berpemanis termasuk tidak 
adanya standar penjualan, harga yang terjangkau, dan pesatnya media pemasaran (Fanda et al., 2020). 

Banowati et al., (2011) dalam penelitiannya menyatakan bahwa kebiasaan terhadap mengonsumsi 
makanan dan minuman tidak sehat seperti minuman berpemanis biasanya dilakukan pada kelompok 
remaja. Survei Jajak Pendapat (JakPat) terhadap 1.209 responden mengungkapkan bahwa minuman 
berpemanis lebih populer di kalangan remaja, terutama usia 15 hingga 27 tahun.   

Dokter menganjurkan agar anak-anak, remaja hingga orang dewasa mengonsumsi lebih sedikit 
minuman manis dan tetap menjaga kesehatan tubuh dengan memilih konsumsi minuman sehat. 
Minuman sehat merupakan cairan yang memiliki kandungan berupa bahan aktif seperti vitamin dan 
mineral yang apabila dikonsumsi akan memberikan pengaruh baik terhadap tubuh (Khoiriyah, 2023). 
Umumnya terdapat beberapa minuman sehat yang disarankan untuk dikonsumsi, salah satunya 
adalah minuman fermentasi (Popkin et al., 2006). 

Fermentasi merupakan salah satu teknik lama dalam pengolahan pangan yang bertujuan untuk 
meningkatkan nilai rasa, gizi, dan umur simpan dari makanan dan minuman. Teknik ini digunakan 
dari ribuan tahun lalu dan diturunkan dari generasi ke generasi (Nurhadianty et al., 2018).  Fermentasi 
yang dilakukan terhadap produk pangan biasanya diaplikasikan pada produk dairy seperti kefir, 
yogurt, minuman susu asam, dan lain-lain. 

 

METODE PENELITIAN 

Tempat yang dipilih untuk penelitian ini adalah Universitas Padjadjaran karena termasuk sebagai 
salah satu wilayah dengan tingkat konsumsi minuman manis yang tinggi. Penelitian dilakukan sejak 
Februari 2024 hingga Juni 2024. Objek yang diteliti adalah tingkat pengetahuan dan perilaku 
konsumsi terhadap minuman fermentasi pada mahasiswa Jurusan Agribisnis, Fakultas Pertanian, 
Universitas Padjadjaran. Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan metode survei. 
Variabel dalam penelitian ini mencangkup: 

1. Pengetahuan jenis minuman fermentasi atau berbagai varian minuman fermentasi yang diketahui 
responden berdasarkan jenisnya. 

2. Pengetahuan kelebihan minuman fermentasi yang menjelaskan apakah responden mengetahui 
akan kelebihan yang dimiliki minuman fermentasi. 

3. Pengetahuan Manfaat fungsional minuman fermentasi yang menjelaskan apakah responden 
mengetahui apa saja manfaat secara fungsional dari minuman fermentasi. 

4. Jenis minuman fermentasi yang dikonsumsi atau berbagai varian minuman fermentasi yang sering 
dikonsumsi oleh responden. 

5. Frekuensi konsumsi minuman fermentasi yang menunjukan berapa kali dalam kurun waktu 
tertentu minuman fermentasi dikonsumsi oleh responden. 

Tujuan konsumsi minuman fermentasi yang meliputi alasan responden melakukan konsumsi 
minuman fermentasi. 

Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas 
Padjadjaran angkatan 2023. Penarikan sampel dilakukan menggunakan simple random sampling 
hingga diperoleh 58 mahasiswa sebagai responden menggunakan kuesioner (google form). 

Rancangan analisis data untuk penelitian ini meliputi: 

1. Analisis Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai suatu gejala tertentu seperti 
ukuran gejala pusat, ukuran dispersi, gejala asosiasi dan lain lainnya yang didasarkan pada kumpulan 
data (Rasmikayati, 2017). Analisis deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk menggambarkan 
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karakteristik responden, tingkat pengetahuan konsumen dalam mengonsumsi minuman fermentasi, 
serta perilaku konsumen dalam mengkonsumsi minuman fermentasi. 

2. Uji Chi square 

Uji chi-square digunakan apabila didalam populasi memiliki dua atau lebih kategori dengan skala 
nominal (Wibowo, 2017). Chi-square dalam penelitian ini digunakan untuk menguji faktor-faktor 
yang berhubungan antara karakteristik responden dengan tingkat pengetahuan minuman fermentasi 
serta perilaku konsumsi minuman fermentasi pada mahasiswa. Penelitian ini menggunakan dasar 
pengambilan keputusan sebagai berikut: 

- Nilai asymp Sig.≥0,1 maka H0 diterima. 

- Nilai asymp Sig.<0,1 maka H0 ditolak. 

Dimana:  

H0 : Tidak ada hubungan antara karakteristik, pengetahuan dan perilaku konsumsi mahasiswa  

H1 : Ada hubungan antara karakteristik, pengetahuan dan perilaku konsumsi mahasiswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Responden 

Pada penelitian ini mayoritas responden berjenis kelamin perempuan dan termasuk dalam kategori 
usia remaja menuju dewasa dengan rentang usia 18 hingga 20 tahun. Data hasil penelitian disajikan 
pada Tabel berikut. 

Tabel 1. Jenis Kelamin dan Usia Responden 
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Laki- Laki 42 72 
Perempuan 16 28 

Jumlah 58 100 
Usia Frekuensi Persentase 

18 tahun 15 26 
19 tahun 38 66 
20 tahun 5 8 

Jumlah 58 100 
Sumber: Analisis Data Primer (2024) 

Berdasarkan data pada Tabel 1 dari 58 responden, jenis kelamin perempuan lebih banyak daripada 
laki-laki dengan selisih 24 responden atau 2 kali lebih banyak daripada laki-laki. Hal ini dikarenakan 
jumlah keseluruhan Mahasiswa Agribisnis angkatan 2023 didominasi oleh jenis kelamin perempuan.  

Mayoritas responden berusia 19 tahun. Mahasiswa dalam kelompok usia ini sudah memiliki 
kesadaran dalam memilih berbagai pilihan seperti penampilan, makanan serta minuman. Kesadaran 
tersebut dapat membuat konsumsi mahasiswa dengan golongan usia ini rentan dalam memilih pola 
yang tidak sehat, seperti konsumsi minuman dengan kandungan gula yang tinggi atau pemanis 
buatan. 

 

Gambar 1. Karateristik Tempat Tinggal Responden 

Tempat tinggal responden mayoritas memilih untuk di kos. Salah satu alasan banyaknya responden 
memilih untuk menjadikan kos sebagai tempat tinggal ialah jaraknya yang dekat dengan kampus 
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akan membuat mahasiswa membutuhkan waktu yang lebih sedikit untuk sampai ke kampus, 
begitupun dengan jarak yang semakin jauh maka semakin banyak pula waktu dan biaya yang 
dibutuhkan untuk sampai ke kampus (Rahmawati & Firnando, 2020). 

Tabel 2. Uang Saku Responden 
Uang saku Persentase 

< Rp 1.000.000 19 
Rp 1.000.000 – Rp 2.000.000 45 

> Rp 2.100.000 36 
Sumber: Analisis Data Primer (2024) 

Tabel 2 menujukan bahwa mahasiswa mayoritas mendapatkan uang saku 1-2 juta rupiah per bulan. 
Uang saku tersebut didapatkan atau diberikan untuk digunakan dalam pembayaran hal-hal yang dapat 
memenuhi kebutuhan mereka sehari-hari atau disebut dengan pengeluaran. Umumnya mahasiswa 
dengan kategori uang saku yang rendah akan mengurangi pengeluarannya dibandingkan dengan 
mahasiswa yang memiliki jumalah uang saku tinggi (Sari et al., 2020). 

 
Gambar 2. Karateristik Penyakit yang Diderita 

Gambar 2 menunjukan terdapat banyaknya variasi jenis penyakit yang diderita oleh responden. Flu 
yang mencangkup gejala batuk dan pilek merupakan penyakit yang paling umum terjadi dengan 
jumlah kasus sebanyak 35 orang atau 60% dari total responden. Diikuti penyakit lain yang cukup 
umum adalah demam, dengan 6 orang yang mengalami kondisi ini. Selain itu, beberapa mahasiswa 
juga dilaporkan mengalami masalah kesehatan seperti maag, GERD (Gastroesophageal Reflux 
Disease), sakit kepala atau pusing, alergi, serta penyakit lainnya. Meskipun demikian, terdapat juga 
beberapa mahasiswa yang tidak mengalami penyakit pada saat pengambilan data, yaitu sebanyak 2 
orang. 

2. Deskripsi Tingkat Pengetahuan Minuman Fermentasi 

Terdapat beberapa jenis minuman yang diketahui oleh mahasiswa, salah satu diantaranya adalah 
minuman fermentasi. Berikut jenis minuman fermentasi yang diketahui oleh mahasiswa Fakultas 
Pertanian Jurusan Agribisnis Universitas Padjadjaran angkatan 2023. 

 
Gambar 3. Pengetahuan Jenis Minuman Fermentasi 

Hampir seluruh responden (97%) mengetahui yogurt, hal ini menunjukan popularitasnya yang sangat 
tinggi. Selain itu, kombucha juga dikenal oleh hampir setengah reponden. Namun, jenis minuman 
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fermentasi lainnya seperti kefir, tepache, wine coffee, dan ginger ale masih kurang populer meskipun 
beberapa responden tetap mengenal jenis-jenis minuman fermentasi. 

 

Gambar 4. Pengetahuan Kelebihan Minuman Fermentasi 

Mayoritas responden mengetahui setidaknya satu kelebihan dari minuman fermentasi, dengan 
manfaat kesehatan menjadi kelebihan yang paling dikenal. Kepopuleran minuman fermentasi akhir-
akhir ini semakin meningkat diakibatkan manfaat yang dapat diberikan kepada kalangan pecinta 
kesehatan (Saras, 2023). Hal ini menunjukan pengetahuan mengenai kelebihan minuman fermentasi 
pada aspek kesehatan sudah cukup baik, meskipun pada aspek lain masih perlu ditingkatkan.  

 
Gambar 5. Pengetahuan Kekurangan Minuman Fermentasi 

Mayoritas mahasiswa menyadari adanya kekurangan pada minuman fermentasi, dengan rasa dan bau 
yang kurang disukai menjadi kekurangan yang paling dikenal (55%).  Hal yang sama dijelaskan pada 
penelitian Jumadi et al., (2024) yang dimana respon peserta ketika mencoba minuman fermentasi 
untuk pertama kalinya menyatakan belum menyukai rasanya. Sementara itu, 19% dari responden 
menyebutkan bahwa menjaga kadar alkohol dalam minuman fermentasi merupakan tantangan.  

Tabel 3. Pengetahuan Manfaat Minuman Fermentasi 
Manfaat Persentase 

Membantu melancarkan pencernaan 41 
Menjaga kesehatan atau kekebalan tubuh 14 

Penambah nutrisi bagi tubuh 9 
Menjadi bakteri baik atau penghilang racun 10 

Manfaat lainnya 19 
Tidak mengetahui manfaat 7 

Sumber: Analisis Data Primer (2024) 

Sebagian besar responden mengetahui manfaat fungsional dari minuman fermentasi, terutama dalam 
membantu melancarkan pencernaan. Hal ini didukung oleh penelitian Jumadi et al. (2024) yang 
menjelaskan bahwa minuman fermentasi dijadikan sebagai minuman tradisional masyarakat Bali 
yang dipercaya dapat mengatasi permasalahan kesehatan salah satunya adalah menjaga sistem 
pencernaan, namun harus sesuai dengan takaran para ahli pengobatan. 
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Tabel 4. Frekuensi Konsumsi Minuman Fermentasi 

Frekuensi Persentase 

< 3 gelas/ bulan 82 

> 3 gelas/ bulan 18 

Sumber: Analisis Data Primer (2024) 

Dari responden yang melakukan konsumsi minuman fermentasi terdapat 82% responden yang 
memiliki frekuensi tertinggi dalam mengkonsumsi minuman fermentasi yaitu < 3 gelas/ bulan, hal 
ini menunjukan bahwa mayoritas responden tergolong jarang atau kadang-kandang dalam 
mengkonsumsi minuman fermentasi. Lain halnya menurut penelitian Mirdhayati & Rahmadani 
(2011) menunjukan bahwa frekuensi konsumsi minuman fermentasi banyak dilakukan setiap 
minggu oleh responden. 

 
Gambar 6. Alasan Konsumsi Minuman Fermentasi 

Alasan yang paling dominan bagi mahasiswa untuk mengonsumsi minuman fermentasi adalah 
karena rasanya yang enak. Hal ini menunjukan bahwa mayoritas mahasiswa menyukai rasa dari 
minuman fermentasi yang dikonsumsi. Rasa enak merupakan salah satu faktor yang mendorong 
konsumsi terhadap suatu produk (Pamelia, 2018). Hal tersebut juga sesuai dengan pernyataan Sagita 
et al. (2023) yang menyatakan bahwa minuman fermentasi memiliki rasa yang enak, segar dan aman 
untuk dikonsumsi. 

3. Uji Chi-square Karakteristik Responden dengan Tingkat Pengetahuan 

Data hasil penelitian diuji menggunakan uji chi square untuk melihat apakah terdapat hubungan 
antara karakteristik responden dengan tingkat pengetahuan yang dimiliki mengenai minuman 
fermentasi. Hasil uji dapat dilihat pada Tabel 5. 

Hasil menunjukan bahwa variabel jenis kelamin apabila dihubungkan dengan tingkat pengetahuan 
variabel jenis minuman yang diketahui dan manfaat yang diketahui menunjukan nilai Asymp. Sig 
(2-sided) < 0,1, artinya H0 ditolak dan H1 diterima atau dengan kata lain terdapat hubungan antara 
jenis kelamin dengan pengetahuan jenis minuman fermentasi serta pengetahuan manfaat minuman 
fermentasi. Hasil penelitian serupa dengan topik yang berbeda juga dilakukan oleh Berek (2019) 
yang menunjukan adanya hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dengan tingkat pengetahuan 
remaja di SMAN 3 Atambua. Adapun penelitian lainnya yang dilakukan oleh Wahyuni (2012) 
menunjukan adanya hubungan antara jenis kelamin dengan tingkat pengetahun responden. 

Begitu pula dengan variabel tempat tinggal apabila dihubungkan dengan tingkat pengetahuan 
menunjukan nilai Asymp. Sig (2-sided) < 0,1, artinya terdapat hubungan antara jenis tempat tinggal 
dengan pengetahuan mengenai kelebihan minuman fermentasi. Hasil hubungan tersebut didukung 
oleh penelitian Devita et al. (2017) yang menunjukan adanya hubungan yang bermakna antara 
variabel tempat tinggal dengan pengetahuan remaja. 
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Tabel 5. Hubungan Antar Variabel Karakteristik dengan Tingkat Pengetahuan 
Variabel Asymp. Sig 

Jenis kelamin - Pengetahuan Jenis 0,024* 
Usia - Pengetahuan Jenis 0,167 
Tempat tinggal - Pengetahuan Jenis 0,411 
Uang saku - Pengetahuan Jenis 0,736 
Penyakit yang diderita - Pengetahuan Jenis 0,274 
Jenis kelamin - Pengetahuan Kelebihan 0,301 
Usia - Pengetahuan Kelebihan 0,167 
Tempat tinggal - Pengetahuan Kelebihan 0,026* 
Uang saku - Pengetahuan Kelebihan 0,264 
Penyakit yang diderita - Pengetahuan Kelebihan 0,719 
Jenis kelamin - Pengetahuan Kekurangan 0,636 
Usia - Pengetahuan Kekurangan 0,167 
Tempat tinggal - Pengetahuan Kekurangan 0,243 
Uang saku - Pengetahuan Kekurangan 0,274 
Penyakit yang diderita - Pengetahuan Kekurangan 0,732 
Jenis kelamin - Pengetahuan Manfaat 0,054* 
Usia - Pengetahuan Manfaat 0,167 
Tempat tinggal - Pengetahuan Manfaat 0,150 
Uang saku - Pengetahuan Manfaat 0,172 

Sumber: Analisis Data Primer (2024) 

4. Uji Chi-square Karakteristik Responden dengan Perilaku Konsumsi 

Data hasil penelitian diuji menggunakan uji chi square untuk melihat apakah terdapat hubungan 
antara karakteristik responden dengan perilaku konsumsi responden terhadap minuman fermentasi. 
Hasil uji dapat dilihat pada Tabel 6.  

Hasil menunjukan bahwa seluruh variabel karakteristik responden variabel penyakit yang diderita 
jika dihubungkan dengan jenis minuman fermentasi yang dikonsumsi menunjukan nilai Asymp. Sig 
(2-sided) yang diperoleh lebih kecil dari 0,1, hal ini menunjukan bahwa gangguan kesehatan yang 
dialami mahasiswa menentukan jenis minuman fermentasi yang akan dikonsuminya. Hubungan ini 
tidak sesuai dengan hasil penelitian Syahrir et al. (2021) yang menyatakan tidak adanya hubungan 
antara penyakit yang diderita responden dengan jenis minuman yang dikonsumi. 

Sedangkan variabel lain karakteristik apabila dihubungkan dengan seluruh variabel perilaku 
konsumsi menunjukan nilai Asymp. Sig (2-sided) > 0,1, artinya H0 diterima dan H1 ditolak atau 
dengan kata lain tidak terdapat hubungan yang signifikan untuk seluruh variabel antara karakteristik 
responden dengan perilaku konsumsi minuman fermentasi. Hal ini menunjukan perbedaan 
karakteristik responden tidak mempengaruhi jenis, frekuensi serta alasan responden dalam 
mengonsumsi minuman fermentasi. Berbeda dengan hasil penelitian Imtihani & Noer (2013) yang 
menunjukan adanya hubungan antara karakteristik responden dengan perilaku konsumsi responden 
terhadap makanan cepat saji. 

Tabel 6. Hubungan Antar Variabel Karakteristik dengan Perilaku Konsumsi 
Variabel Asymp. Sig 

Jenis kelamin - Jenis Minuman 0,183 
Usia - Jenis Minuman 0,167 
Tempat tinggal - Jenis Minuman 0,684 
Uang saku - Jenis Minuman 0,756 
Penyakit yang diderita - Jenis Minuman 0,097* 
Jenis kelamin - Frekuensi konsumsi 0,824 
Usia - Frekuensi konsumsi 0,167 
Tempat tinggal - Frekuensi konsumsi 0,827 
Uang saku - Frekuensi konsumsi 0,625 
Penyakit yang diderita - Frekuensi konsumsi 0,523 
Jenis kelamin - Alasan Konsumsi 0,621 
Usia - Alasan Konsumsi 0,167 
Tempat tinggal - Alasan Konsumsi 0,413 
Uang saku - Alasan Konsumsi 0,529 
Penyakit yang diderita - Alasan konsumsi 0,523 

Sumber: Analisis Data Primer (2024) 
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5. Uji Chi-square Tingkat Pengetahuan dengan Perilaku Konsumsi 

Data hasil penelitian diuji menggunakan uji chi square untuk melihat apakah terdapat hubungan 
antara tingkat pengetahuan responden terhadap minuman fermentasi dengan perilaku konsumsi 
responden terhadap minuman fermentasi. Hasil uji dapat dilihat pada berikut. 

Tabel 7. Hubungan Antar Variabel Tingkat Pengetahuan dengan Perilaku Konsumsi 
Variabel Asymp. Sig 

Pengetahuan Jenis - Jenis Minuman 0,634 
Pengetahuan Kelebihan - Jenis Minuman 0,312 
Pengetahuan Kekurangan - Jenis Minuman 0,130 
Pengetahuan Manfaat - Jenis Minuman 0,649 
Pengetahuan Jenis - Frekuensi konsumsi 0,495 
Pengetahuan Kelebihan - Frekuensi konsumsi 0,926 
Pengetahuan Kekurangan - Frekuensi konsumsi 0,095* 
Pengetahuan Manfaat - Frekuensi konsumsi 0,170 
Pengetahuan Jenis - Alasan Konsumsi 0,736 
Pengetahuan Kelebihan - Alasan Konsumsi 0,727 
Pengetahuan Kekurangan - Alasan Konsumsi 0,652 
Pengetahuan Manfaat - Alasan Konsumsi 0,341 

Sumber: Analisis Data Primer (2024) 

Berdasarkan perhitungan menunjukan hasil uji terdapat salah satu variabel tingkat pengetahuan yaitu 
pengetahuan mengenai kekurangan minuman fermentasi apabila dihubungkan dengan frekuensi 
konsumsi minuman fermentasi menunjukan nilai Asymp. Sig (2-suded) < 0,1, artinya H0 ditolak dan 
H1 diterima atau dengan kata lain terdapat hubungan antara pengetahuan kekurangan minuman 
fermentasi dengan frekuensi konsumsi. Adanya hubungan tersebut menunjukan banyaknya 
responden yang tidak mengetahui kekurangan minuman fermentasi akan memutuskan untuk 
melakukan konsumsi minuman fermentasi dengan frekuensi yang terbilang jarang. Namun, hal ini 
tidak sejalan dengan penelitian Kinasi (2021) yang menunjukan bahwa antara tingkat pengetahuan 
dengan frekuensi konsumsi responden tidak terdapat hubungan yang signifakan. 

Adapun hasil perhitungan terhadap variabel lain pada tingkat pengetahuan apabila dihubungkan 
dengan seluruh variabel perilaku konsumsi menunjukan nilai Asymp. Sig (2-sided) > 0,1, artinya H0 
diterima dan H1 ditolak atau dengan kata lain tidak terdapat hubungan untuk seluruh variabel antara 
tingkat pengetahuan responden dengan perilaku konsumsi minuman fermentasi. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil olah data serta pembahasannya dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Responden dari penelitian ini memiliki karakteristik yaitu mayoritas berjenis kelamin perempuan 
berusia 19 tahun bertempat tinggal kos, uang saku yang dimiliki oleh mahasiswa mayoritas adalah 
Rp 1.000.000 – Rp 2.000.000. 

2. Tingkat pengetahuan mahasiswa terhadap minuman fermentasi cenderung baik yang dimana 
mayoritas memiliki pengetahuan 1 hingga 3 jenis minuman fermentasi dengan yogurt merupakan 
minuman yang banyak dikenali begitupun kelebihan serta manfaat yang dimiliki oleh minuman 
fermentasi. 

3. Jenis minuman fermentasi yang paling banyak dikonsumsi ialah jenis minuman fermentasi 
berbahan dasar susu dengan frekuensi konsumsi sebanyak > 3 gelas per minggu dengan alasan 
konsumsi dikarenakan rasanya yang enak. 

4. Berdasarkan hasil uji chi square hanya beberapa variabel yang memiliki hubungan, diantaranya 
variabel jenis kelamin yang berhubungan dengan pengetahuan jenis dan pengetahuan manfaat 
serta variabel tempat tinggal yang berhubungan dengan pengetahuan kelebihan minuman 
fermentasi. 
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